BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kajian yang telah penulis lakukan pada Kitab a/-Raddu ‘ala
al-Zanadigah wa al-Jahmiyyah fima Syakkat fihi min Mutasyabihi al-
Qur’ani wa Ta’awwalathu ‘ala Ghairi Ta’wilihi karya Imam Ahmad
bin Hanbal, dengan penjelasan pada beberapa Bab sebelumnya, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 2 Bab penjelasan Imam Ahmad yang penulis teliti dalam
kitab tersebut menggambarkan karakter seorang Imam Ahmad
dalam menjelaskan pengingkaran Jahmiyyah terhadap ayat-
ayat al-Qur’an dan Hadis. Banyak argumen Jahmiyyah yang
dipatahkan olehnya, dengan penjabaran ayat-ayat al-Qur’an
serta Hadis Nabi SAW. Karena ketidakjelasan mereka dalam
pemahaman terhadap al-Qur’an dan Hadis tanpa menggunakan
dasar yang jelas serta mengedepankan akal. Dengan
pemahaman mereka tersebut banyak sekali mempengaruhi dan
menyesatkan orang-orang awam pada zaman kekhalifahan
Abbasiyah pemerintahan kholifah al-Makmun. Dalam hal ini
Imam Ahmad menggunakan Hadis sebagai penguat dalil al-

Qur’an dalam membantah dan mengkritik ide Jahmiyyah.
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Dalam hal ini karena penulis hanya membatasi pada 2 bab saja
pada kitab tersebut, Imam Ahmad hanya menyebutkan Hadis
sebagai penguat dan penjelas, yang memiliki tema sama dengan
permasalahan Jahmiyyah yang ingkar terhadap beberapa ayat
al-Qur’an. Bahwa Jahmiyyah tidak mempercayai bahwa
manusia penghuni surga akan melihat Tuhan-Nya dengan
bantahan Hadis Nabi bahwa manusia penghuni surga benar-
benar akan melihat Tuhan-Nya. Kemudian pengingkaran
Jahmiyyah bahwa Allah berbicara secara langsung dengan
Musa, kemudian dikuatkan dan dijelaskan dengan Hadis Nabi
SAW, “tidak ada seorang pun di antara kalian selain Allah akan
mengajaknya bicara pada hari kiamat, tidak ada juru
penerjemah antara dia dan Allah”. Kemudian diperjelas dengan
Hadis riwayat az-Zuhri tentang Musa menanyakan bahwa itu
benar-benar kalam Tuhan-Nya, dan Allah menjawab, itu adalah
benar-benar kalam Allah dan berbicara dengan Musa sesuai
dengan apa yang dapat ditanggung oleh tubuh Musa, jika lebih
dari itu sungguh Musa akan mati.

Kemudian Dengan melakukan Content Analysis Klauss
Krippendorff, oleh Imam Ahmad, Jahmiyyah (subject-matter)
di attributionkan dengan ‘“Kafir, kufur, munkar” karena

ketidakjelasan mereka (Jahmiyyah), dalam memahami ayat-
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ayat al-Qur’an yang bersifat mutasyabih, sehingga mereka

mengingkarinya.

B. Saran

Penelitian kitab a/-Raddu ‘ala al-Zanadigah wa al-Jahmiyyah
fima Syakkat fihi min Mutasyabihi al-Qur’ani wa Ta’'wwalathu ‘ala
Ghairi Ta’wilihi, pemikiran Hadis Imam Ahmad dalam mengkritik ide
Jahmiyyah tentang pemahaman mereka terhadap al-Qur’an dan Hadis
secara tekstual. Dalam kajian ini penulis dalam menganalisis pemikiran
Imam Ahmad dalam Kitab ini dengan Analisis Isi (Content Analysis)
Klauss Krippendorff dengan Analisis Semantik meliputi (Designation,
attributions, assertions).

Masih banyak kesempatan untuk melakukan penelitian terkait
pemikiran Hadis Imam Ahmad, termasuk pemikirannya dalam Kitab
ini yang masih jarang dilakukan yang bisa dianalisis dengan metode
lain. Peneliti dalam hal ini mengakui bahwa hasil penelitian masih jauh
dari kata sempurna dan tentu banyak kekurangan. Karena keterbatasan
peneliti dalam memahami serta menganalisis data, namun dalam
penelitian sederhana ini, peneliti berharap semoga penelitian ini
mampu menjadi penggerak kajian tentang pemikiran Hadis Imam

Ahmad tentang menjaga kesakralan al-Qur’an. Peneliti dalam hal ini
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berharap dan memohon kepada Allah SWT, semoga tulisan sederhana
serta masih banyak kekurangan ini, sedikit banyak bisa memberi
manfaat untuk para pembaca pada umumnya, serta peneliti Hadis pada

khususnya. Amin.
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